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Abstrak:Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Untuk mendiskripsikan bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan pendidik mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup  pada saat melaksanakan proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran sejarah 
kebudayaan islam.Penelitian ini menggunakan metode penelitian Deskriptif Kuantitatif. Populasi yang 
dingunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII yang berjumlah 30 peserta didik. 
Tehnik pengumpulan data yang dingunakan adalah angket dan pedoman observasi. Tehnik analisis 
data menggunakan rumus Deskriftip Presentase. Hasil penelitian: manajemen pembelajaran yang  
dilakukan oleh pendidik pelaksanaannya cukup efektif. Pendidik sebelum malaksanakan pembelajaran 
terlebih dahulu membuat RPP, RPP yang dibua berpatokan kepada kurikulum 2013. Pada pelaksanaan 
pembelajaran ini peneliti terfokus kepada tiga tahap: kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Dan 
dari hasil presentase analisi angket yang didapatkan pada kegiatan pendahuluan dengan nilai 52,4 
pelaksanaannya cukup efektif. Hasil presentase dari kegiatan inti pembelajaran dengan nilai 52,3 
pelaksanaannya cukup efektif. Pada kegiatan penutup pembelajaran nilai presentasenya 58,6 yang 
termasuk dalam klasifikasicukup efektif dalam pelaksanaannya. Maka dapat disimpulkan kegiatan  
pembelajaran dalam proses belajara mengajar pelaksanaannya sudah cukup efektif.  
 
Kata kunci: Manajemen , Pembelajaran  SKI 
 
Abstract: The purposes of this research were to know and to describe how the learning 
activities carried out by teacher when implementing the learning process, especially on the 
subjects of Islamic Cultural History.The method used in this study was quantitative 
descriptive research method. The population of this study were 30 students at seventh grade 
in MTs N 02 Padang. The data collection techniques used was questionnaire and 
observation guidance. The data analysed technique used the percentage descriptive 
formula.The result of study: the implementation of learning management that conducted by 
teacher was effective. The teacher made the lesson plan (RPP) before conducted the 
learning. The lesson plan (RPP) was made based on implementing curriculum 13. In the 
implementation of the learning, the researcher was focused on three stages: preliminary 
activities, main activities, and closing activities. The result of percentage in preliminary 
activity that got score 52,4 was quite effective. The percentage of main activity that got score 
52,3 was quite effective. In closing activity, the percentage was 58,6 that included 
classification was effective. Thus, it can be concluded that the learning activities in the 
teaching-learning process were more effective. 
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PENDAHULUAN 
Manajemen adalah  melakukan 
suatu pekerjaan melalui orang lain. 
Depenisi tersebut belum lengkapa karna 
manajemen sebagai penggerak dalam 
organisasi untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan. Definisi manajemen terus 
berkembang sehingga dapat di artikan 
bahwa manajemen adalah proses 
pencapaian tujuan melalui kegiatan-
kegiatan dan bekerja sama dengan orang 
lain.Dari sudut istilah manajemen 
manajemen berasal dari bahasa itali 
“manage” yang bersumber dari perkataan 
latin yang berarti  “tangan”. Secara harfiah 
berarti tangan sedangkan secara istilah 
berarti “ memimpin, membimbing, atau 
mengatur”. Pembelajaran berasal dari kata 
belajar mendapatkan awalan “pen” dan 
akhiran “an” menunjukkan bahwa ada 
unsur dari luar yang bersifat “interventasi” 
agar terjadi proses belajar. Menurut R. 
Gagne dalam Ahmad Susanto belajar dapat 
didefinisikan sebagai suatu proses dimana 
suatu organisasi berubah perilakunya 
sebagai akibat pengalaman. Belajar dan 
mengajar merupakan dua konsep yang tidak 
dapat dipisahkan satu sama lain. Dua 
konsep ini menjadi terpadu dalam suatu 
kegiatan  dimana terjadi interaksi antara 
guru dengan siswa, serta siswa dengan 
siswa pada saat pembelajaran berlangsung. 
Bagi Gagne, belajar dimaknai suatu proses 
untuk memperoleh motivasi dalam 
pengetahuan, keterampilan, kebiasaan dan 
tingkah laku.Pembelajaran bukanlah 
aktivitas, sesuatu yang dilakukan oleh 
seseorang ketika ia tidak melakukan 
aktivitas yang lain. Pembelajaran bukan 
juga bukanlah sesuatu yang berhenti 
dilakukan oleh seseorang. Lebih dari itu, 
pembelajaran bisa terjadi di mana saja dan 
pada level yang berbeda-beda, secara 
individual, kolektif, ataupun social. 
Pembelajaran merupakan bantuan yang 
diberikan pendidik agar terjadi proses 
pemerolehan ilmu dan pengetahuan, 
penguasaan, kemahiran, dan tabiat, serta 
pembentukan sikap dan keyakinan pada 
peserta didik.Dalam “memanaje” atau 
mengola pembelajaran manajer dalam hal 
ini guru melaksanakan berbagai langkah 
kegiatan mulai dari merencanakan 
pembelajaran, mengorganisasikan 
pembelajaran, mengarahkan dan 
mengevaluasi pembelajaran yang 
dilakukan. Pengertian manajemen 
pembelajaran demikian dapat diartikan 
secara luas dalam arti mencakup 
keseluruhan kegiatan bagaimana 
membelajarakan siswa mulai dari 
perencanaan pembelajaran sampai pada 
penilaian pembelajaran. Pendapat lain 
menyatakan  bahwa manajemen 
pembelajaran merupakan bagian dari 
strategi pembelajaran yaitu strategi 
pengelolaan pembelajaran. Manajemen 
pembelajaran termasuk salah satu dari 
manajemen implementasi kurikulum 
berbasis kompetensi. Dengan kata lain, 
pembelajaran adalah proses untuk 
membantu peserta didik agar dapat belajar 
dengan baik. Namun dalam 
implementasinya, sering kali kata 
pembelajaran ini diidentikkan dengan kata 
mengajar. 
Manjemen pelaksanaan 
pembelajaran adalah manajemen yang 
memiliki tugas dalam melaksanakan 
rencana-rencana yang telah disusun dalam 
proses pembelajaran.Manajemen 
pelaksanaan pembelajaran  berfungsi untuk 
mengatur dan menjalan rencana yang dibuat 
dalam proses pembelajaran agar 
pelaksanaannya berjalan dengan efektif dan 
efisen sesuai dengan yang telah 
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direncanakan, Terutama dalam proses 
pelaksanaan pembelajaran yang harus 
dilalukuan sesuai yang telah direncanakan 
sebelumnya (Wibowo,2006:13). 
Manajemen adalah suatu proses yang terdiri 
atas tindakan-tindakan perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan 
pengendalian yang dilakukan untuk 
mencapai sasaran yang telah ditentukan ( 
Nurul Faiqah, Jurnal At-Tafkir, 2017: 66).  
Pelaksanaan pembelajaran merupakan 
implementasi dari RPP, pelaksanaan 
pembelajaran Saintifik meliputi beberapa 
tahapan. Pelaksanaan pembelajaran saintifik  
meliputi tiga tahapan yaitu kegiatan awal 
atau pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup (Barnawi&M. Arifin, 2015: 128). 
Kegitan inti pembelajaran menurut 
permendikbut nomor 22 tahun 2016 
menegaskan bawahwa kegiatan inti 
menggunakan metode, model,media, 
sumber belajar yang disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik dan sumber 
belajar ( Slamet, Jurnal unnes,2013:118). 
Kegiatan inti pembelajaran antara lain 
mencakup penyampaian informasih, 
membahas materi standar untuk 
membentuk kompetensi dan karakter 
peserta didik serta melakukan tukar 
menukar pengalaman dan pendapat dalam 
membahas materi standar atau memecahkan 
masalah yang dihadapai bersama. Kegitan 
inti menggunakan metode yang disesuaikan 
dengan karakteristik peserta didik dan mata 
pelajaran yang meliputi proses. Tahap 
penutup pembelajaran memberikan 
penguatan atau kesimpulan tentang 
pembelajaran yang sudah disampaikan. 
Dalam penutup pembelajaran hendaknya 
guru mengulang kembali konsep yang telah 
diberikan kepada peserta didik dengan 
tujuan untuk mengetahui sejauh mana 
peserta didik dapat menerapkan konsep 
tersebut. (Endang Lisyanti, Jurnal unnes, 
2012:51). Langkah-langkah dalam kegiatan 
penutup yaitu:  Bersama-sama dengan 
peserta didik membuat rangkuman atau 
kesimpulan.  Melakukan penilaian atau 
refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten dan 
terprogram.  Merencanakan kegiatan 
tidakan lanjut dalam bentuk pembelajaran 
remedy, program pengayaan, layanan 
konseling atau memberikan tugas 
individual maupun kelompok sesuai dengan 
hasil belajar peserta didik. Kegiatan 
menutup pelajaran harus memberikan 
gambaran menyeluruh tentang apa yang 
telah dipelajari, tingkat pencapaian, dan 
tingkat keberhasilan guru (Barmawi, 2012 : 
130). Langkah-langkah dalam kegiatan 
penutup yaitu: Bersama-sama dengan 
peserta didik membuat rangkuman atau 
kesimpulan. Melakukan penilaian atau 
refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten dan 
terprogram. Merencanakan kegiatan tidakan 
lanjut dalam bentuk pembelajaran remedy, 
program pengayaan, layanan konseling atau 
memberikan tugas individual maupun 
kelompok sesuai dengan hasil belajar 
peserta didik.Dengan adanya pelaksanaan 
pembelajaran Saintifik  maka proses 
pembelajaran akan tercapai sesuai dengan 
apa yang telah direncanakan dan agar 
proses pembelajaran berjalan dengan efektif 
dan efisien. Maka dari itu manajemen 
pelaksanaan pembelajaran Santifik sangat 
penting dalam proses pembelajaran.  
Dari hasil observasi awal peneliti 
mengamati bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran Saintifik yang dilakukan 
pendidik dalam ruang lingkup pembelajaran 
PAI yang terdiri dari empat mata pelajaran 
yaitu: Fiqih, Akidah Ahklak, Qur’an 
Hadist, dan Sejarah Kebudayaan Islam. 
Pada pelaksaan pembelajaran fiqih pendidik 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
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RPP yang dibuat akan tetapi dalam metode 
pembelajaran guru hanya menggunakan 
metode ceramah dan metode peraktek 
dalam pembelajaran. Pada mata pelajaran 
akidah ahlak guru juga melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan RPP yang 
dibuat meskipun belum sempurna dalam 
pelaksanaannya, dan metode yang 
dingunakan oleh pendidik adalah metode 
ceramah dan menggunakan media gambar 
bangai mana akidah dan ahlak yang baik 
sesuai dengan materi yang akan dibahas 
saat itu. peneliti mengamati bagaimana 
pelaksanaan pembelajaran Saintifik yang 
dilakukan pendidik dalam ruang lingkup 
pembelajaran PAI yang terdiri dari empat 
mata pelajaran yaitu: Fiqih, Akidah Ahklak, 
Qur’an Hadist, dan Sejarah Kebudayaan 
Islam. Pada pelaksaan pembelajaran fiqih 
pendidik melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan RPP yang dibuat akan tetapi 
dalam metode pembelajaran guru hanya 
menggunakan metode ceramah dan metode 
peraktek dalam pembelajaran. Pada mata 
pelajaran akidah ahlak guru juga 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
RPP yang dibuat meskipun belum 
sempurna dalam pelaksanaannya, dan 
metode yang dingunakan oleh pendidik 
adalah metode ceramah dan menggunakan 
media gambar bangai mana akidah dan 
ahlak yang baik sesuai dengan materi yang 
akan dibahas saat itu. 
Pada mata pelajaran Qur’an Hadist 
pendidik melaksanaakan pembelajaran 
sesuai dengan RPP yang dibuat, dan 
pendidik menggunakan metode ceramah 
dalam pelaksanaan pembelajaran dan hanya 
berpatokan kepada buku pelajaran dan guru 
juga menuliskan beberapa contoh ayat-ayat 
atau hadist-hadist di papan tulis dan 
menjelaskannya satu persatu agar peserta 
didik lebih memahami materi yang sedang 
dibahas saat itu. Dan pada mata pelajaran 
Sejarah kebudayaan islam pendidik 
melaksanakan pembelajaran belum 
sepenuhnya sesuai dengan RPP yang 
dibuat, dan juga metode yang pendidik 
ngunakan adalah metode ceramah, karna 
pendidik hanya menggunakan metode 
ceramah dalam pembelajaran sejarah 
kebudayaan islam peserta didik kurang 
semangat dalam pembelajaran, sehingga 
dalam pembelajaran banyak peserta didik 
yang tidak memerhatiakan pembelajaran, 
peserta didik banyak yang mengantuk 
dalam pembelajaran karna menurut mereka 
salah satu mata pelajaran yang 
membosankan adalah sejarah kebudayaan 
islam. Jadi karna itu pendidik harus mencari 
cara agar peserta didik lebih bersemangat 
dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
cara menggunakan metode atau strategi 
yang lebih menarik misalnya metode 
animasi, gambar ataupun yang lainnya. 
Mata pelajaran  Sejarah Kebudayaan 
Islam sebagai objek kajian penelitian ini,  
khususnya terdapat pada manajemen 
pelaksanaan pembelajaran guru bidang 
studi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 02 
Padang.Berdasarkan hasil observasi awal 
pada tanggal 23 Agustus 2019  bahwa 
masih banyak kelemahan-kelemahan yang 
dilakukan guru SKI dalam memenage 
pembelajaran. Sesuai dengan yang peneliti 
amati pada saat observasi awal bahwa pada 
saat guru melaksanakan pembelajaran 
saintifik  belum semuanya sesuai dengan 
RPP yang dibuat, dan pendidik hanya 
menggunakan satu metode yaitu metode 
ceramah sehingga membuat peserta didik 
kurang bersemagat dalam proses 
pembelajaran khususnya mata pelajaran 
sejarah kebudayaan islam. 
Penelitian yang relevan Ari 
Nurfarida“Manajemen Pembelajaran 
Bahasa Al-Qur’an Hadist. Penelitian ini 
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dilakukan di kabupaten Sukarame  
LAmpung. Penelitian ini menggunakkan 
penelitian kualitatif. Hasil penelitiannya 
adalah pelaksanaan pembelajaran yang 
dibahas mulai dari silabus, RPP, maupun 
media pembelajaran. Kegiatan pelaksanaan 
pembelajaran mulai dari kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan 
penutup, dan penilain pembelajaran. 
Perbedaan Penelitian Ini adalah 
peneliti hanya membahas pelaksanaan 
pembelajaran mulai dari kegiatan 
pendhuluan, inti dan kegiatan penutup, 
sedang pada penelitian sebelumnya 
membahasan mulai dari RPP, Media 
Pembelajaran. Peneliti menggunakan 
metode kuantitatif deskriptif.  
Berdasarkan latar belakang di atas 
maka rumusan masalah penelitian ini 
adalah Bagaimanakah Manajemen 
Pelaksanaan Pembelajaran Saintifik Sejarah 
Kebudayaan Islam di Kelas VII Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 02 Padang ?Untuk lebih 
terarah dan tidak terjadi penyimpangan dari 
permasalahan, maka penulis membatasi 
permasalahan yang akan penulis teliti yaitu 
tentang : Manajemen aspek pelaksanaan 
pembelajaran saintifik dalam kegiatan 
pendahuluan pebelajaran.Manajemen aspek 
pembelajaran saintifik  dalam kegiatan inti 
pembelajaran.Manajemen  Aspek 
pembelajaran saintifik dalam kegiatan 
penutup pembelajaran. 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
Untuk mendiskripsikan manajemen 
pelaksanaan  pembelajaran saintifik pada 
kegiatan pendahuluan pembelajaran yang 
dilakukan pendidik pada mata pelajaran 
sejarah kebudayaan islam.Untuk 
mendiskripsikan manajemen pelaksanaan  
pembelajaran saintifik pada kegiatan inti 
pembelajaran yang dilakukan pendidik pada 
mata pelajaran sejarah kebudayaan 
islam.Untuk mendiskripsikan manajemen 
pelaksanaan  pembelajaran saintifik pada 
kegiatan penutup pembelajaran yang 
dilakukan pendidik pada mata pelajaran 
sejarah kebudayaan islam. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif, dengan corak penelitian 
lapangan melalui pendekatan Deskriftif 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif deskirtif  
Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu penelitian Bulan Oktober 
sampe Desember 2019 
Populasi dan Sampel 
populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh seluruh peserta didik kelas VII di 
MTsN 02 Padang.sampel dalam penelitian 
adalah 30 peserta didik.Sampel Penelitian  
 
No Lokal Jumlah 
1 VII 6 
2 VII 6 
3 VII 7 
4 VII 6 
5 VII 5 
6 JUMLAH 30 
 
Instumen Penelitin  
Angket  
Pelaksanaan kegiatan 
pendahuluan,kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup pembelajaran 
Uji Validitas Angket 
Dari 45 item angket pelaksanaan 
pembelajaran  yang disusun ada 40 item 
yang valid yang tidak valid ada 5 item 
yang dinyatakan tidak dingunakan, 
sehinggga dinyatakan 40 item final pada 
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variabel pelaksanaan pembelajaran ski dan 
telah mewakili dari masing-masing 
indikator. 
Item valid  Item tidak valid  
1,2,3,4,5,7,8,9,1
0,11,12,13,14,15
, 
17,18,19,20,22,2
3,24,25, 
26,28,29,30,31,3
2,33,34,35,36,38
,39, 
40,41,42,43,45 
6,16, 21, 27, 37, 
 
Uji Reliabilitas  
Setelah kevalidan instrumen diuji 
maka dilakukan keandalan alat ukur. 
Pemeriksaan relibilitas yang dilakukan 
dengan menggunaka closmbachs alpha. 
 
Keterangan : r11 = reabilitas 
instrumen  
  n= variabel total  
∑όt2 = banyak butipertanyaan 
 όt2 = jumlah varian butir. 
Uji realibilitas instrumen penelitian 
dilakukan dengan menggunakan tehnik 
Alpha Cronbach pelaksanaan pembelajaran. 
. 
Variabel  Alpha Keteran
gan  
Kesim
pulan  
Pelaksan
aan 
Pembelaj
aran SKI 
13,8 Alpha>
rtabel 
Reliab
el 
  
Berdasarkan hasil perhitungan 
reliabilitas tersebut, dapat diartikan bahwa 
variabel pelaksanaan pembelajaran SKI 
memiliki nilai Alpha sebesar 13,8 dengan 
rtabel sebesar 0,361 diperoleh nilai Alpha 
>rtabel, maka penelitian yang dingunakan ini 
dapat dipercaya. 
Observasi  
Observasi dilakukan terhadap  guru 
SKI dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Observasi dilakukan pada saat proses 
pembelajaran SKI berlangsung. Observasi 
dilakukan dengan menggunakan pedoman 
observasi. 
Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan ketika 
pendidik melaksanakan proses 
pembelajaranDokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu yang 
berbentuk tulisan, gambar atau karya 
monumental dari seseorang. Teknik 
dokumentasi adalah mengambil data yang 
diperoleh dari dokumen, rekaman ataupun 
buku yang berkaitan dengan masalah yang 
diteliti. Penulis menggunakan dokumentasi 
ini untuk menggambarkan tentang Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP) yang 
dbuat oleh Guru SKI 
Teknik Analisis Data 
Analisis data yang dingunakan yaitu 
distribusi persentase rumunya sebagai 
berikut : 
 
 
Keterangan : P   = Presentase jawaban  
F = frekuensi jawaban 
responden  
N  =  Total Frekuensi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Kegiatan Pendahuluan 
Hasil Instrumen Kegiatan Pendahuluan 
Pembelajaran  
Dari hasil kuesioner/angket kegiatan 
pendahuluan pembelajaran yang disebarkan 
kepada peserta didik hasil rekapitulasi dan 
hasil presentase yang di dapat yaitu 52,4 
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termasuk kepada klasifikasi cukup 
efektif.rekapitulasi hasil kegiatan 
pendahuluan pembelajaran yang telah 
ditentukan nilai tertinggi dan 
terendah.Rekapitulasi Hasil  
KegiatanPendahuluan Pembelajaran SKI 
Interval  Frekuensi  Presentase 
146 – 150  3 25 
141 – 145 0 0 
136 – 140 0 0 
131 – 135 1 8,33 
126 – 130 2 16,66 
121 – 125 6 50 
Jumlah  12 100% 
  
  Maka langkah selanjutnya mencari  
presentase dengan menggunakan rumus : 
Rumus : 
% 
 
F=1572 
 
P = 52,4 
Pada kegiatan pendahuluan 
pembelajaran skor presentase dari kegiatan 
pendaluan adalah 52,4. Dilihat dari tabel 
interval bahwa skor 52,4 termasuk kepada 
klasifikasi cukup efektif. 
 
Hasil Observasi Kegiatan Pendahuluan 
Yang dilakukan Oleh Pendidik 
Observasi nilai Kegiatan 
Pendahuluan Yang dilakukan Guru SKI  
Guru  Observasi 
Yunibar  I II III Jumlah  
57 57 33 170 
Yurmayen
i  
59 60 59 178 
 
Guru Pertama  
  Observasi pada pertemuan 
pertama kegiatan penutup pembelajaran 
pada observasi pertam. Kegiatan penutup 
pembelajaran yang dilakukan pendidik 
dalam pelaksanaannya masih ada yang 
belum efektif. Pada saat peneliti melakukan 
observasi kegiatan penutupan pembeajaran 
yang dilakukan oleh pendidik  tidak 
memberikan pertanyaan untuk mengetahui 
sampai mana pemahaman peserta didik 
tentang materi yang dibahas. Observasi 
Pertemuan kedua kegiatan penutup 
pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti, 
pada saat kegiatan penutup pembelajaran 
dilakukan pendidik belum sepenuhnya 
pelaksanaannya berjalan dengan baik, 
masih ada beberapa kegiatan yang belum 
terlaksanakan sesuai dengan  yang di 
ingikan seperti memberikan reward kepada 
peserta didik, dalam pemberian reward ini 
pendidik belum melaksanakannya sertiap 
pertemuan.Observasi pada pertemuan ke 
tiga bersama ibuk yunibar, Kegiatan 
penutup pembelajaran yang peneliti lakukan  
hasilnya juga sama dengan kegiatan 
penutup  pada observasi pertama dan kedua 
dalam pelaksanaannya. Pada kegiatan 
observasi ketiga ini peneliti melihat 
pelaksanaan kegiatan penutup pembelajaran 
yang dilakukan pendididik tidak jauh 
berbeda dalam pelaksanaannya.observasi 
kegiatan pendahuluan yang dilakukan oleh 
penulis  dengan nilai  presentase yang 
didapatkan adalah 59,3 yang terdapat pada 
klasifikasi cukup efektif.  
Guru Kedua  
 Observasi pertama pada kegiatan 
penutup  pembelajaran dalam pelaksanaan 
penutupan  pembelajaran yang dilakukan 
oleh ibuk yurmayeni sesuai dengan RPP 
yang telah dibuat. Dalam pelaksanaan 
kegiatan penutupan ini ibuk yurmayeni 
cukup efektif dalam pelaksanaannya. 
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Observasi pada Pertemuan kedua kegiatan 
penutupan bersama ibuk yurmayeni, pada 
pelakanaan observasi kedua ini peneliti 
melihat bahwa pendidik tidak  secara rutin 
melaksanakan kegiatan pemberian reward 
kepada peserta didik setiap pertemuan. 
 Observasi pada pertemuan ketiga 
okegiatan penutup pembelajaran tidak jauh 
berbeda dengan kegiatan observasi yang 
pertama dan kedua, pelaksanaannya belum 
semua berjalan dengan baik, masih ada 
beberapa kegiatan yang pelaksanaannya 
belum efektif. Maka dari hasil observasi 
yang didapatkan kegiatan penutup 
pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik 
berpatokan kepada RPP yang telah dibuat, 
meskipun masih ada beberpa 
pelaksanaannya belum berjalan sesuai 
dengan yang diinginkan. observasi kegiatan 
pendahuluan dengan nilai  presentase yang 
didapatkan adalah 59,3 yang terdapat pada 
klasifikasi cukup efektif. pada tahap 
kegiatan pendahuluan pembelajaran yang 
dilakukan oleh kedua guru SKI 
pelaksanaannya sudah cukup efektif 
Kegiatan Inti Pembelajaran  
Hasil Instrumen Kegiatan Inti 
Pembalajaran  
Hasil data kuesionel/angket  
kegiatan inti pembelajaran  yang dilakukan 
oleh pendidik  didapatkan dengan 
mengunakan rumus presentase  pada 
kegiatan inti pembelajaran saintifik  skor 
presentase dari kegiatan inti pembelajaran 
adalah 52,3. Dilihat dari tabel interval 
bahwa skor 52,3 termasuk kepada 
klasifikasi cukup efektif.rekapitulasi hasil 
kegiatan inti pembelajaran saintifik  yang 
telah ditentukan nilai tertinggi dan 
terendah.Rekapitulasi Hasil  Kegiatan Inti 
Pembelajaran SKI. 
Interval  Frekuensi  Presentase 
139 – 149 1 7,14 
129 – 138 2 14,28 
118  – 128 3 21,42 
108 – 117 3 21,42 
98 – 107 1 7,142 
88 – 97 2 14,28 
78 – 87 2 14,28 
Jumlah  14 100% 
 
 Maka langkah selanjutnya mencari  
presentase dengan menggunakan rumus : 
Rumus : 
% 
 
F=1569 
 
P = 52,3 
Pada kegiatan inti pembelajaran skor 
presentase dari kegiatan inti pembelajaran  
adalah 52,3. Dilihat dari tabel interval 
bahwa skor 52,4 termasuk kepada 
klasifikasi cukup efektif. 
Hasil Observasi Kegiatan Inti 
Pembelajaran yang dilakukan Oleh 
Pendidik  
Observasi nilai kegiatan inti 
pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik 
Guru  Observasi 
Yuniba
r  
I II II
I 
Jumlah  
37 33 3
4 
104 
Yurma
yeni  
36 36 3
8 
110 
 
Guru Pertama: Observasi pada pertemuan 
pada kegiatan inti pembelajaran, pendidik 
melaksanakan kegiatan inti pembelajaran 
berpatokan kepada langkah-langkah yang 
ada dalam RPP yang dibuat.  Pelaksanaan 
kegiatan inti pembelajaran ini juga masih 
belum sepenuhnya efektif, dalam 
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pelaksanaannya masih ada beberapa 
kegiatan inti yang belum berjalan dengan 
efektif seperti pendidik kurang 
mengarahkan peserta didik untuk mencari 
sumber lain tetang materi yang dipelajari 
pendidik hanya  berpatokan kepada buku 
pelajaran saja.  Obsevasi pada pertemuan  
kedua pada Kegiatan inti pembelajaran 
saintifik, pada saat penjelasan materi yang 
diberikan guru banyak peserta didik yang 
tidak mengamati penjelasan materi tersebut, 
masih ada peserta didik yang melakukan 
kegiatan-kegiatan yang tidak sesuai dengan 
kegiatan pembelajaran. Dan pada kegiatan 
menjelaskan pembelajaran pendidik hanya 
menggunakan media papan tulis ketika 
menjelaskan pembelajaran. Observasi pada 
pertemuan  ketiga pada kegiatan inti 
pembelajaran juga masih sama seperti 
kegiatan observasi pertama dan kedua 
masih ada pelaksanaan kegiatan ini 
pembelajaran yang belum efektif dalam 
pelaksanaannya. Pelaksanaan kegiatan inti 
yang dilakukan oleh pendidik dalam 
menjelaskan materi pembelajaran pendidik 
hanya mengunakan metode ceramah.  hasil 
observasi yang dilakukan oleh peneliti 
dalam kegiatan inti pembelajaran yang 
dilakukan pendidik nilai Presentasenya 58,6 
terdapat pada klasifikasi cukup efektif  
dalam pelaksanaannya. 
Guru kedua: Observasi pada pertemuan 
pertama pendidik melaksanakan kegiatan 
inti pembelajaran berpatokan kepada 
langkah-langkah yang ada dalam RPP yang 
dibuat. Dilihat dari kegiatan mengamati 
yang ada dalam RPP pendidik bisa 
mengarahkan peserta didik agar mengamati 
penjelasan yang diberikan dengan cara 
pendidik menarik perhatian peserta didik 
dengan menggunakan media pembelajaran. 
dengan adanya media pembelajaran yang 
dibuat oleh pendidik peserta didik lebih 
tertarik dalam memngamati penjelasan 
matei yang diberikan. Observasi pada 
pertemuan kedua kegiatan inti pembelajaran  
tidak jauh berbeda pelaksanaannya dengan 
sebelumnya. Peneliti melihat kegiatan inti 
yang dilakukan oleh pendidik sesuai dengan  
RPP yang dibuat, akan tetapi dalam 
pelaksanaan kegiatan mengumpulkan 
informasi masih ada peserta didik yang 
tidak ikut mengumpulkan informasi tentang 
materi yang dibahas  sesuai dengan apa 
yang diarahkan oleh pendidik. Dan pada 
tahap mempresentasikan hasil kesimpulan 
yang dibuat hanya beberapa peserta didik 
yang ikut berpartisipasi dan peserta didik 
lainnya juga kurang menanggapi hasil 
kesimpulan yang dipresentasikan temannya.  
Observasi pada pertemuan ketigan 
kegiatan ini pembelajaran yang dilakukan 
oleh ibuk Yurmayeni,  tidak jauh berbeda 
dengan observasi pertama dan kedua dalam 
pelaksanaannya. Pelaksanaannya 
berpatokan dengan RPP. Peneliti melihat 
dalam kegiatan inti pembelajaran dalam 
mejelaskan materi pembelajaran 
menggunakan media mid mapping, dengan 
menggunakan media ini peserta didik lebih 
memerhatikan penjelasan materi yang 
dilakukan oleh pendidik.  hasil observasi 
yang  dilakukan  oleh  peneliti  maka dalam 
kegiatan inti pembelajaran saintifik yang 
dilakukan oleh pendidik nilai presntasenya 
58,3 dan terdapat pada klasifikasi   cukup  
efektif dalam pelaksanaannya. 
Kegiatan Penutup 
Hasil Instrumen Kegiatan Penutup 
Pembelajaran 
Hasil data kuesioner/angket 
kegiatan penutup pembelajaran  yang 
dilakukan oleh pendidik  didapatkan dengan 
mengunakan rumus presentase  pada 
kegiatan pembelajaran skor presentase dari 
kegiatan penutup pembelajaran adalah 58,6. 
Dilihat dari tabel interval bahwa skor 58,6  
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termasuk kepada klasifikasi  cukup efektif. 
Rekapitulasi Hasil  Kegiatan Penutup 
Pembelajaran SKI 
Interval  Frekuensi  Presentase 
135 – 141 3 21,42 
128 – 134 3 21,42 
121  – 127 4 28,57 
114– 120 2 14,28 
107 – 113 1 7,14 
100 – 106 1 7,14 
Jumlah  14 100% 
 
  Maka langkah selanjutnya mencari  
presentase dengan menggunakan rumus : 
Rumus : 
% 
 
F=1759 
 
P = 58,6 
Pada kegiatan penutup  pembelajaran 
skor presentase dari kegiatan inti 
pembelajaran  adalah 58,6. Dilihat dari 
tabel interval bahwa skor 52,4 termasuk 
kepada klasifikasi cukup efektif. 
Hasil observasi kegiatan penutup 
pembelajaran yang dilakukan oleh 
pendidik  
Observasi nilai Kegiatan Penutup  
Yang dilakukan Guru SKI  
Guru  Observasi 
Yuniba
r  
I II III Jumlah  
40 36 35 111 
Yurma
yeni  
40 40 45 125 
Guru pertama : kegiatan pelaksanaan 
penutup pembelajaran yang dilakukan oleh 
pendidik sudah cukup efektip  
pelaksanaannya dengan nilai presentase 
41,6 dan termasuk kepada klasifikasi cukup 
efektif pelaksanaannya. Guru Kedua: 
kegiatan penutup pembelajaran yang 
dilakukan pendidik dengan nilai presentas 
41,3 termasuk kepada klasifikasi cukuf 
efektif dalam pelaksanaannya. 
PEMBAHASAN  
Manajemen pelaksanaan 
pembelajaran adalah segala usaha 
pengaturan pelaksanaan proses belajar 
mengajar, dalam rangka tercapainya proses 
belajar mengajar yang efektif dan efisien.1 
Manajemen pelaksanaan pembelajaran 
dapat juga diartikan sebagai usaha kearah 
pencapaian tujuan pelaksanaan melalui 
aktivitas-aktivitas yang dilakukan untuk 
meningkatkan minat, perhatian, dan latar 
belakang siswa dengan memperluas 
cakupan aktifitas agar yang di inginkan 
sesuai dengan yang diharapkan.Pelaksanaan 
pembelajaran merupakan implementasi dari 
RPP, Pelaksanaan pembelajaran meliputi 
tiga tahapan yaitu: Kegiatan pendahuluan 
bertujuan untuk menciptakan suasana awal 
pembelajaran yang efektif yang 
memungkinkan siswa dapat mengikuti 
pembelajaran dengan baik.Kegiatan 
pendahuluan pembelajaran terdiri dari 
Orientasi, Apersepsi, Motivasi. Dari hasil 
observasi dan analisis data yang didapatkan 
kegiatan pendahuluan pembelajaran 
pelaksanaannya sudah cukuf efektif. 
Kegiatan inti pembelajaran saintifik 
merupakan proses pembelajaran untuk 
mencapai kompetensi dasar yang dilakukan 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisifasi aktif.  Kegiatan inti 
pembelajaran saintifik terdiri dari kegiatan 
Mengamati, Menanya, Mengumpulkan 
informasi, Menalar dan 
Mengomunikasihkan. Dari hasil observasi 
yang dilakukan peneliti terhadap 2 guru 
SKI kegiatan inti pembelajaran saintifik 
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dalam pelaksanaan pendidik berpatokan 
dengan RPP yang dibuat, akan tetapi 
beberapa kegiatan belum sepenuhnya 
terjalankan dengan baik, masih ada 
langkah-langkah yang belum terlaksanakan 
tiap proses belajar mengajar. Dan dari 
analisis data yang didapatkan kegiatan inti 
pembelajaran saintifik pelaksanaannya 
sudah cukuf efektif.Kegiatan penutup 
pembelajaran adalah kegiatan pendidik 
untuk mengakhiri kegiatan inti 
pembelajaran. Maksudnya adalah 
memberikan ngambaran menyeluruh 
tentang apa yang telah di pelajari peserta 
didik, mengetahui tingkat pencapaian 
peserta didik dan mengetahui tingkat 
keberhasilan pendidik dalam proses belajar 
mengajar.Dari  hasil diatas dapat 
disimpulkan bahwa manajemen 
pelaksanaan pembelajaran SKI yang 
dilakukan oleh pendidik cukup epektif 
dalam pelaksanaannya.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan 
dengan judul “  Manajemen Pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN 02 
Padang”.Pelaksanaan pembelajaran 
merupakan implementasi dari RPP, 
Pelaksanaan pembelajaran meliputi tiga 
tahapan yaitu kegiatan pendahuluan atau 
pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup. Kegiatan pendahuluan  
pembelajaran pelaksanaannya berpatokan 
kepada langkang-langkah yang ada pada 
RPP. Dan sebelum pendidik melaksanakan 
kegiatan pendahuluan dalam proses belajar 
mengajar pendidik terlebih dahulu 
membuat atau merancang RPP. Dari hasil 
presentase yang didapatkan dengan nilai 
52,4 kagiatan pendahuluan pembelajaran 
pelaksanaannya cukup efektif. Kegiatan inti  
pembelajaran saintifik yang meliputi 
kegiatan Mengamati, Menanya, 
Mengumpulkan informasi, Menalar, 
Mengomunikasihkan. Dalam 
pelaksanaannya kegiatan inti pembelajaran  
berpatokan kepada langkang-langkah yang 
ada pada RPP. Dari hasil presentase yang 
didapatkan dengan nilai 52,3 kagiatan inti 
pembelajaran saintifik pelaksanaannya 
cukup efektif. Kegiatan penutup 
pembelajaran adalah  memberikan 
ngambaran menyeluruh tentang apa yang 
telah di pelajari peserta didik, mengetahui 
tingkat pencapaian peserta didik dan 
mengetahui tingkat keberhasilan pendidik 
dalam proses belajar mengajar.. Dalam 
pelaksanaannya kegiatan penutup 
pembelajaran pendidik berpatokan kepada 
langkang-langkah yang ada pada RPP. Dari 
hasil presentase yang didapatkan dengan 
pada kegiatan penutup pembelajaran 
dengan nilai 58,6  pelaksanaannya cukup 
efektif.Dari hasil observasi dan pengelolaan 
angket yang telah disebarkan kepada 
peserta didik, manajemen pelaksanaan 
pembelajaran SKI yang dilakukan oleh 
pendidik cukup efektif dalam 
pelaksanaannya.Dapat disimplkan dari hasil 
observasi dan pengelolaan angket yang 
telah disebarkan kepada peserta didik, 
manajemen pelaksanaan pembelajaran 
saintifik  SKI yang dilakukan oleh pendidik 
cukup efektif dalam pelaksanaannya. Dan 
dari segi pelaksanaan pembelajaran yang 
terfokus pada kegiatan pembuka, kegiatan 
inti, dan kegiatan penutup pembelajaran, 
pendidik dalam pelaksanaannya berpatokan 
kepada RPP yang telah dirancang oleh 
pendidik terlebih dahulu. Dari  hasil diatas 
dapat disimpulkan bahwa manajemen 
pelaksanaan pembelajaran SKI yang 
dilakukan oleh pendidik cukup epektif 
dalam pelaksanaannya. Dilihat dari 
manajemennya sebelum proses belajar 
mengajar SKI dilaksanakan pendidik 
terlebih dahulu merancang RPP yang 
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berpatokan kepada kurikulum 2013 ( K13). 
Dan dari segi pelaksanaan pembelajaran 
yang tepokus pada kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup 
pembelajaran, pendidik dalam 
pelaksanaannya berpatokan kepada RPP 
yang telah dirancang oleh pendidik terlebih 
dalu. Dalam proses belajar mengajar 
pendidik berpatokan kepada langgkah-
langkah yang telah ditetapkan dalam RPP, 
meskim belum semuanya dapat terlaksana, 
masih ada beberapa langkah-langkah yang 
belum terlaksanakan dengan baik dalam 
kegiatan belajar mengajar. Dan dari hasil 
diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen 
pelaksanaan pembelajaran SKI yang 
dilakukan oleh pendidik cukup epektif 
dalam pelaksanaannya.  
Saran 
Pelaksanaan pembelajaran pendidik 
harus lebih berpatokan kepada RPP yang 
dibuat. Pendidik diharapkan melaksanakan 
semua langkah-langkah yang ada pada RPP 
yang telah disusun. Jika semua langkah-
langkah pelaksanaan dilakukan dalam 
proses belajar mengajar SKI maka peserta 
didik akan lebih paham dan akan lebih 
terarah dalam melaksanakan pembelajaran. 
apabila manajemen pelaksanaan berjalan 
dengan baik maka tujuan yang di inginkan 
akan tercapai.  
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